



A. Latar Belakang Masalah 
Lingkungan tempat tinggal seseorang akan mempengaruhi kondisi dan 
kemampuan tubuhnya untuk beradaptasi. Adaptasi merupakan suatu 
penyesuaian tubuh terhadap lingkungan, penyesuaian ini dapat diartikan 
mengubah fungsi biologis tubuh agar sesuai dengan keadaan lingkungan atau 
memodifikasi lingkungan agar sesuai dengan kondisi tubuh (Sitepu, 2012). 
Tubuh orang yang tinggal di dataran tinggi akan melakukan adaptasi terhadap 
fungsi biologisnya agar sesuai dengan kondisi lingkungan yang terjal, suhu 
udara yang rendah, tekanan oksigen yang rendah, dan radiasi matahari yang 
tinggi. Contoh adaptasi yang dilakukan adalah dengan mengaktifkan 
sejumlah mekanisme pernapasan untuk mengoptimalkan ketersediaan oksigen 
yang ada di daerah dataran tinggi (Cingi et al, 2011). Selain adapatasi 
terhadap fungsi biologis, tubuh orang yang tinggal di dataran tinggi juga akan 
beradaptasi secara anatomis. Orang yang tinggal di dataran tinggi cenderung 
memiliki bentuk rongga dada yang membulat dan lebih besar dibandingkan 
bentuk dada orang yang tinggal di dataran rendah. Keadaan ini menyebabkan 
tubuh orang yang tinggal di dataran tinggi akan dapat mengakomodasi ukuran 
paru yang lebih besar (Hastuti, 2007). 
Hingga saat ini sudah banyak penelitian yang menunjukkan tentang 
pengaruh jenis kelamin, usia, tinggi badan, dan berat badan terhadap fungsi 
paru-paru pada anak-anak normal (Vijayan et al, 2000). Fungsi paru seperti 
Forced Vital Capacity (FVC) dan Forced Expiratory Volume in 1 Seconds 
(FEV1) memiliki korelasi positif dengan tinggi badan dan usia. Fungsi paru 
yang lain yaitu Peak Expiratory Flow Rate (PEFR) memiliki korelasi yang 
positif dengan luas permukaan tubuh manusia (Doctor et al, 2010). Selain itu, 
nilai indeks massa tubuh (IMT) seseorang juga dilaporkan memiliki pengaruh 
terhadap fungsi paru-paru orang tersebut (Gundogdu et al, 2011). Akan tetapi 
hingga saat ini belum banyak penelitian yang menunjukkan bahwa perbedaan 
ketinggian juga mempengaruhi keadaan semua fungsi paru-paru. Penelitian 
tentang hubungan ketinggian dengan fungsi paru baru dilakukan sebatas 
untuk parameter fungsi Peak Expiratory Flow Rate (PEFR). Peak Expiratory 
Flow Rate (PEFR) meupakan parameter yang menggambarkan kemampuan 
jalan nafas dalam mengalirkan udara secara cepat. Meskipun masih 
menggunkan peralatan yang tingkat akurasinya rendah, tetapi hasil yang 
didapat cukup memuaskan karena penelitian dilakukan sesuai standar dimana 
hasilnya anak-anak yang tinggal di dataran tinggi memiliki Peak Expiratory 
Flow Rate (PEFR) yang lebih tinggi daripada anak-anak yang tinggal di 
dataran rendah (Gupta et al, 2013).  
Fungsi paru-paru dapat dinilai dengan menggunakan spirometri. Salah 
satu fungsi paru yang bisa dinilai adalah Forced Vital Capacity (FVC). 
Forced Vital Capacity (FVC) merupakan jumlah udara yang dapat ditiup 
keluar dengan cepat setelah melakukan inspirasi maksimal (Levy et al, 2009).  
Forced Vital Capacity (FVC) berhubungan erat dengan kemampuan paru 
dalam melakukan compliance atau mengembang dan melakukan recoil atau 
mengempis. Terbatasnya kemampuan paru untuk melakukan compliance dan 
recoil menyebabkan berkurangnya kemampuan paru dalam melakukan 
inspirasi udara sehingga akan kesulitan mendapatkan oksigen (Asih dan 
Effendy, 2004). Selain itu, adanya gangguan yang pada kemampuan paru 
untuk mengembang dan mengempis juga mengurangi nilai Forced Vital 
Capacity (FVC). Forced Vital Capacity (FVC) juga berkorelasi positif 
dengan ukuran rongga thoraks. Orang yang memiliki ukuran thoraks lebih 
besar akan memiliki nilai Forced Vital Capacity (FVC) yang lebih besar dan 
sebaliknya (Petty dan Enright, 2003).  
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh ketinggian terhadap fungsi respirasi khususnya 
parameter Forced Vital Capacity (FVC).  
 
B. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat perbedaan rasio Forced Vital Capacity (%FVC) 
antara siswa Sekolah Menengah Pertama di dataran tinggi dengan di dataran 
rendah ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
rasio Forced Vital Capacity (%FVC) antara siswa Sekolah Menengah 
Pertama di dataran tinggi dengan di dataran rendah. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah referensi dan pengetahuan kepada instansi, mahasiswa, 
ataupun praktisi kesehatan tentang perbedaan rasio Forced Vital Capacity 
(%FVC) antara siswa Sekolah Menengah Pertama yang tinggal di dataran 
tinggi dengan di dataran rendah serta sebagai bahan untuk penelitian yang 
lainnya. 
2. Manfaat Praktis 
Membantu para tenaga kesehatan untuk mengintepretasikan hasil 
pemeriksaan fungsi paru khususnya parameter Forced Vital Capacity 
(FVC) sesuai dengan ketinggian tempat tinggal pasien. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
